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INTISARI 

Sebagian besar kecelakaan pada  bus dan truk disebabkan oleh kegagalan sistem 

pengereman yang dipengaruhi oleh beban muatan berlebih (overload) dan juga 

kemiringan jalan yang tidak sesuai standar pada jalan turunan dan tikungan. Selain 

faktor tersebut, level brake fluid serta standar kualitas brake fluid atau yang lebih dikenal 

dengan istilah DOT (Department of Transportation) dapat mempengaruhi titik didih 

brake fluid. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persentase kadar air dalam 

fluida rem terhadap karakteristik temperatur dan fraksi gelembung selama proses 

pemanasan fluida rem. Fluida Rem DOT 3 dan air digunakan sebagai bahan utama dalam 

penelitian ini. Untuk memvariasikan kadar air pada fluida rem, maka air dicampurkan ke 

dalam Fluida Rem DOT 3. Persentase air dalam campuran fluida rem adalah 0%, 1%, 

2%, 3%, dan 4% dengan masing-masing nilai temperatur titik didih yang didapatkan 

sebesar 210oC, 174oC, 156oC, 147oC dan 129oC. Pengambilan data titik didih fluida rem 

dilakukan sebanyak tiga kali dengan empat variasi persentase kadar air dan diukur 

dengan menggunakan termometer digital. Kemudian, karakteristik terbentuknya 

gelembung pada fluida rem diamati menggunakan kamera video dengan frame rate 240 

fps.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan persentase kandungan air pada 

fluida rem berpengaruh terhadap penurunan titik didih fluida rem. Pada temperatur yang 

sama, semakin besar persentase kadar air pada fluida rem maka luas penampang total 

dan fraksi gelembung juga semakin besar. Pada persentase kadar air yang sama, luas 

penampang total dan fraksi gelembung juga meningkat seiring dengan peningkatan 

suhu. 

Kata Kunci : Rem, Fluida Rem, Kunci Uap, Titik Didih, Fraksi Gelembung  
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ABSTRACT 

 

Most accidents on buses and trucks are caused by failure of the braking system 

which is influenced by excessive loads and also road slopes that are not up to standard 

on downhill roads and curves. Apart from these factors, the brake fluid level and brake 

fluid quality standards or better known as DOT (Department of Transportation) can 

influence the boiling point of the brake fluid. 

This research aims to determine the effect of the percentage of water content in 

the brake fluid on the temperature characteristics and bubble fraction during the brake 

fluid heating process. DOT 3 brake fluid and water were used as the main ingredients in 

this research. To vary the water content in the brake fluid, water is mixed into DOT 3 

Brake Fluid. The percentage of water in the brake fluid mixture is 0%, 1%, 2%, 3%, 

and 4% with the respective boiling point temperature values obtained being 210C, 

174C , 156C, 147C and 129C. Brake fluid boiling point data was collected three times 

with four variations in the percentage of water content and measured using a digital 

thermometer. Then, the characteristics of bubble formation in the brake fluid were 

observed using a video camera with a frame rate of 240 fps. 

The research results show that increasing the percentage of water content in the 

brake fluid has an effect on reducing the boiling point of the brake fluid. At the same 

temperature, the greater the percentage of water content in the brake fluid, the greater 

the total cross-sectional area and bubble fraction. At the same percentage of water 

content, the total cross-sectional area and bubble fraction also increase with increasing 

temperature. 

Keyword : Brake Fluid, Vapour Lock, Boilling Point, Bubble Fraction  
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